BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Pra Siklus
Penelitian pra siklus ini dilakukan pada tanggal 2 maret
2015. Sedangkan nilai pra siklus dapat di lihat dalam tabel dan
grafik berikut :

Tabel 4.1
Kategori Hasil Belajar siswa pra siklus
Nilai PRA SIKLUS Kategori | Keterangan
Siswa | Persentase
90 - 100 2 11 % Baik sekali Tuntas
70 -89 3 17 % Baik Tuntas
50 - 69 10 55 % Cukup Belum tuntas
<49 3 17 % Kurang Belum tuntas
JUMLAH 18 100 %
60 -
40 -
B Jumlah Siswa
20 J J B Persentase
O T T T T
Baik Baik Cukup Kurang
Sekali
Gambar 4.1

Grafik Hasil Belajar Pra Siklus
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada pra siklus tingkat

keberhasilan siswa pada mata pelajaran figih materi shalat

berjama’ah dengan kompetensi dasar menjelaskan tata cara shalat

berjama’ah.

a. Siswa yang mendapat nilai 90 — 100 ada 2 siswa atau 11 %

b. Siswa yang mendapat nilai 70 — 89 ada 3 siswa atau 17 %

a2 o

Siswa yang mendapat nilai 50 — 69 ada 10 siswa atau 55 %

. Siswa yang mendapat nilai < 49 ada 3 siswa atau 17 %

. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I
Siklus | dilaksanakan tanggal 16 Maret 2015, materi yang

diajarkan adalah kompetensi dasar menjelaskan tata cara shalat

berjama’ah dengan menggunakan metode modeling the way. Siklus

I dibagi dalam beberapa tahap yaitu :

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal perlu

dipersiapkan oleh peneliti yaitu :

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (terlampir)
b. Menyusun soal pilihan ganda (terlampir)
c. Membentuk kelompok
d. Menyiapkan lembar observasi
e. Pendokumentasian.
b. Tindakan

Pada tahap tindakan ini peneliti memulai proses

pembelajaran ini dengan mengucapkan salam dan mengajak



semua siswa untuk berdo’a bersama, mengabsensi siswa,
apersepsi tentang menghubungkan pelajaran yang lalu dengan
yang sekarang.

Selanjutnya peneliti menerangkan materi tentang
shalat berjama’ah yang terkait syarat, wajib, rukun dan tata
cara shalat berjama’ah, setelah materi diajarkan peneliti
mempersilakan siswa untuk bertanya.

Setelah proses tanya jawab selesai peneliti membagi
siswa dalam 2 kelompok dan tiap kelompok tiap kelompok
terdiri 9 orang, setiap kelompok mendapatkan materi yang
sama. Setiap kelompok mendiskusikan materi tadi dengan
kelompoknya untuk dikaji lebih mendalam. Setelah diskusi di
kelompok selesai, maka kegiatan selanjutnya untuk
mempraktekkan materi secara kelompok yang telah disusun
dalam skenario.

Setelah praktek selesai maka salah satu wakil dari
kelompok untuk menjelaskan hasil dari praktek di depan
kelas, guru menekankan untuk setiap kelompok untuk aktif
dalam kerja kelompok karena itu bagian dari penilaian.
Setelah mempresentasikan hasil praktek tersebut kelompok
yang tidak maju untuk mengomentari dan peneliti
memberikan applus kepada semua anggota kelompok atas
kinerjanya.

Selanjutnya setelah diskusi selesai guru memberikan

kuis kepada setiap anggota kelompok untuk menyelesaikan
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secara pribadi, kuis itu berupa pertanyaan yang dibuat oleh
guru sebanyak 10 soal untuk menguji kemampuan siswa
dalam memahami materi. Pada tahapan terakhir peneliti
menyuruh siswa untuk mengumpulkan hasil kuis ke depan
lalu pada saat itu peneliti memberikan penghargaan kepada
siswa yang paling aktif.

Nilai siklus | dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 4.2
Kategori Hasil Belajar Siklus |
Nilai Siklus I Kategori | Keterangan
Siswa | Prosentase

90 - 100 5 28 % Baik Tuntas

70-89 6 33 % sekali Tuntas

50 - 69 5 28 % Baik Belum

<49 2 11% Cukup tuntas

Kurang Belum

tuntas

JUMLAH 18 100 %
Gambar 4.2
Grafik Kategori Hasil Belajar Siklus I
35
30 -
25
20 A M Siswa

15 1 M Persentase
10 -
5 .

0 T T T T

90-100 70-89 50 - 69 <49
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus | telah
mengalami  peningkatan dengan menggunakan metode
modeling the way di banding menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab, tingkat keberhasilan siswa sebagai berikut :
a. Siswa yang mendapat nilai 90 — 100 ada 5 siswa atau
28% ( naik dari pra siklus) yaitu 3 siswa atau 17%

b. Siswa yang mendapat nilai 70 — 89 ada 6 siswa atau 33%
( naik dari pra siklus) yaitu 3 siswa atau 17%

c. Siswa yang mendapat nilai 50 — 69 ada 5 siswa atau 28%
(menurun dari pra siklus) yaitu 5 siswa atau 28%

d. Siswa yang mendapat nilai < 49 ada 2 siswa atau 11%
(menurun dari pra siklus) yaitu 1 siswa atau 6%

Ini  menunjukkan dalam siklus | telah terjadi
peningkatan, jika dilihat dari tingkat ketuntasannya ada 11
siswa atau 61% yang tuntas pada siklus 1. hasil tersebut
menunjukkan masih ada siswa yang kurang memahami
tentang rukun, wajib, dan sunnah dan tata cara shalat
berjama’ah, hasil ini tentunya membutuhkan bimbingan lebih
pada siklus berikutnya.

2. Observasi
a. Observasi Siswa
Setelah mengobservasi siswa selama proses
pembelajaran di kelas untuk mengetahui keterampilan
dan pengetahuan belajar siswa dengan menggunakan

instrument observasi yang dipegang kolaborator.
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b. Observasi Guru

Setelah observasi kinerja guru selama proses

pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrument

observasi yang dipegang kolaborator, kinerja itu terkait

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran,

kemampuan guru dalam menerangkan

materi,

kemampuan guru menerapkan metode modeling the

way, kemampuan guru dalam melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran sesuai skenario, kemampuan

guru dalam membimbing siswa, kemampuan guru

dalam memotivasi siswa, kemampuan guru dalam

mengklarifikasi hasil kerja siswa. Hasil kinerja guru

dapat di lihat di dalam tabel dan grafik berikut :

Tabel 4.3
Kategori Nilai Kinerja Guru Siklus |

No Aspek pengamatan Nilai | Prosentase

1 Kemampuan guru dalam merencanakan 3 75%
pembelajaran

5 Kemampuan guru dalam menerangkan 3 75%
materi

3 Kemampuan _guru dalam  menerapkan 3 75%
metode modeling the way
Kemampuan guru dalam melaksanakan

4 langkah-langkah ~ pembelajaran  sesuai 2 50%
scenario

5 Kemampuan  guru dalam membimbing 2 50%
siswa

6 Kemampuan guru dalam memotivasi siswa 3 75%

7 Ker_namp_uar) guru dalam mengklarifikasi 5 50%
hasil kerja siswa

Rata-rata kelas 18 64%
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Grafik Kategori Kinerja guru siklus |

Pada siklus | ini Kinerja guru dalam proses
pembelajaran mata pelajaran Figih Kompetensi dasar
menjelaskan tata cara shalat berjama’ah dengan
menggunakan metode modeling the way cukup baik, ini
berarti guru belum mampu dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Namun hasil belajar siswa masih banyak
yang belum tuntas.

c. Refleksi
Selanjutnya peneliti  melakukan refleksi dengan
mengevaluasi kegiatan yang ada di siklus | dimana terdapat

beberapa kekurangan yang dilakukan :
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Guru kurang mampu memperkenalkan metode modeling
the way sehingga siswa kebingungan dalam
mempraktikkannya

Guru kurang mampu menciptakan kondisi kelas yang
mampu menjadikan siswa aktif dalam kerja kelompok
dan juga aktif dalam proses pembelajaran

Guru kurang mampu menstimulus siswa untuk aktif
belajar dengan memberikan banyak kesempatan siswa
berpendapat tanpa didikte

Guru cara menerangkan materi terlalu cepat sehingga
kurang dipahami oleh siswa

Guru masih kurang mampu memanfaatkan media gambar
untuk menjelaskan materi pembelajaran

Guru kurang mampu menyetting kelas yang dapat
mempermudah siswa komunikasi dalam bekerja sama
memahami materi.

Berdasarkan kekurangan di atas guru dan kolaborator

mencari solusi bersama terhadap  permasalahan yang

ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan :

1.

Guru lebih memperkenalkan lagi pembelajaran aktif tipe
modeling the way sebelum memulai pembelajaran.

Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa untuk
berpendapat dan aktif dalam pembelajaran dengan
menstimulus siswa

Guru akan perlahan dalam menerangkan materi



4. Guru akan menggunakan media gambar yang lebih
mempermudah siswa
5. Guru akan mengatur kelas dan menyetting kelas dengan
lebih baik lagi supaya dapat memonitoring dan
memotivasi dalam memberikan bimbingan kepada siswa.
6. Mencatat kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan
untuk diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak

perbaikan.

C. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus 11
Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi
yang dilakukan pada siklus I. Siklus Il dilaksanakan pada tanggal
30 Maret 2015. Materi yang diajarkan adalah figih materi shalat
berjama’ah dalam praktek tata cara shalat berjama’ah. Siklus II ini
dibagi dalam beberapa tahap yaitu :
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini ada beberapa yang perlu
dipersiapkan oleh peneliti yaitu :
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (terlampir)
b. Menyusun soal pilihan ganda (terlampir)
c. Membentuk kelompok
d. Menyiapkan media gambar

e. Menyiapkan lembar observasi
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f. Menyetting kelas dengan huruf U

g. Pendokumentasian

2. Tindakan

Proses tindakan siklus Il ini di mulai dengan guru
mengucapkan salam dan mengajak semua siswa untuk berdo’a
bersama, apersepsi tentang tata cara shalat berjama’ah,
dilanjutkan mengabsensi siswa dan membentuk kelompok
siswa, dimana setiap kelompok terdiri dari 9 anak.

Tindakan dilanjutkan dengan guru menerangkan tata
cara shalat berjama’ah, guru menerangkan dengan diberikan
contoh gerakan diperkuat dengan media gambar yang
diletakkan di depan siswa.

Guru menyuruh siswa untuk fokus mendengarkan
penjelasan guru tentang tata cara shalat berjama’ah dan guru
memberikan contoh gerakan (model) yang disertai contoh
media gambar, setelah pendemonstrasian selesai siswa disuruh
untuk membaca kembali secara bersama-sama tentang urutan
shaf, bacaan-bacaan dalam shalat berjama’ah. Kemudian siswa
disuruh untuk bersama-sama untuk praktek tentang tata cara
shalat berjama’ah sebelum maju secara berkelompok, sesuai
dengan contoh gerakan yang didemonstrasikan oleh guru.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru menerangkan
skenario pembelajaran dengan metode modeling the way dan
menjelaskan cara kerja kelompok yang harus dilakukan oleh

siswa. Sebelum siswa praktek, maka sebelumnya siswa



diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berlatih terlebih
dahulu.

Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan praktek
tentang tata cara shalat berjama’ah secara berkelompok. Pada
saat salah satu kelompok memperagakan/praktek shalat
berjama’ah, kelompok lain memperhatikan dan salah satu siswa
mencatat tentang semua kegiatan yang nantinya dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi. Setelah semua kelompok praktek, maka
kegiatan  selanjutnya adalah  mempresentasikan  hasil
peragaan/praktek.

Pada kegiatan diskusi ini semua siswa dipersilakan
untuk menanyakan, menyanggah dan menjawab tentang
pertanyaan semua hal, tentang hal yang belum diketahui atau
dipahami kepada kelompok lain, jika kelompok tersebut tidak
bisa menjawab maka guru yang mengklarifikasikan atau
menjawab pertanyaan tersebut. Peneliti memberikan applus
kepada semua siswa atas kinerjanya.

Selanjutnya setelah diskusi selesai guru memberikan
kuis kepada setiap anggota kelompok untuk menyelesaikan
secara pribadi, kuis itu berupa pertanyaan yang dibuat oleh guru
sebanyak 10 soal untuk menguji kemampuan siswa dalam
memahami materi. Pada tahapan terakhir peneliti menyuruh
siswa untuk mengumpulkan hasil kuis ke depan lalu pada saat
itu peneliti memberikan penghargaan kepada siswa terbaik

dalam kerja kelompok dan diskusi dan namanya ditulis di papan
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tulis, sebagai penghargaan dan guru menyuruh siswa lain
memberikan applause kepada siswa tadi.

Nilai siklus 11 dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut :

Tabel 4.4
Kategori Hasil Belajar Siklus 11
Nilai Siklus 11 Kategori | Keterangan
Siswa | Prosentase
90 - 100 10 56 % Baik Tuntas
70-89 7 39 % sekali Tuntas
50 - 69 1 5% Baik Belum
<49 0 0% Cukup tuntas
Kurang Belum
tuntas
JUMLAH 18 100 %
60 -
50 -
40 -
30 - M Siswa
20 - M Prosentase
10 -
0 T T J T - T
90-100 70-89 50-69 <49
Gambar 4.4

Grafik Kategori Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Il telah

mengalami peningkatan dengan menggunakan metode modeling



the way di banding menggunakan metode ceramah dan tanya

jawab, tingkat keberhasilan sebagai berikut :

a. Siswa yang mendapat nilai 90 — 100 ada 10 siswa atau
56% ( naik dari siklus 1) yaitu 5 siswa atau 28%

b. Siswa yang mendapat nilai 70 — 89 ada 7 siswa atau 39% (
naik dari siklus ) yaitu 6 siswa atau 33%

c. Siswa yang mendapat nilai 50 — 69 ada 1 siswa atau 5%
(menurun dari siklus 1) yaitu 5 siswa atau 28%

d. Siswa yang mendapat nilai < 49 tidak ada atau 0%
(menurun dari pra siklus) yaitu 2 siswa atau 11%

Dari hasil tersebut menunjukkan dalam siklus Il
telah terjadi peningkatan, jika dilihat dari tingkat
ketuntasannya ada 17 siswa atau 94%. Hal ini
menunjukkan siswa sudah mampu memahami mata
pelajaran Figih Kompetensi Dasar menjelaskan tata cara
shalat berjama’ah setelah dilakukan perbaikan dalam
penggunaan metode modeling the way.

3. Observasi
a. Observasi siswa
Setelah  mengobservasi  siswa selama  proses
pembelajaran di kelas untuk mengetahui keterampilan dan
pengetahuan belajar siswa dengan menggunakan instrument

observasi yang dipegang kolaborator.
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b. Observasi Guru

Setelah mengobservasi kinerja guru selama proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrument
observasi yang dipegang kolaborator, kinerja itu terkait
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran,
kemampuan guru dalam menerangkan materi, kemampuan
guru menerapkan metode modeling the way, kemampuan
guru dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran
sesuai skenario, kemampuan guru dalam membimbing
siswa, kemampuan guru dalam memotivasi siswa,
kemampuan guru dalam mengklarifikasi hasil kerja siswa.

Hasil kinerja guru dapat di lihat di dalam tabel dan grafik

berikut :
Tabel 4.5
Kategori Nilai Kinerja Guru Siklus 11
No Aspek pengamatan Nilai Prosentase
1 Kemampuan guru dalam merencanakan 4 100%
pembelajaran
5 Kema_mpuan guru dalam menerangkan 4 100%
materi
3 Kemampuan _guru dalam  menerapkan 3 750
metode modeling the way
Kemampuan guru dalam melaksanakan
4 langkah-langkah ~ pembelajaran  sesual 3 75%
skenario
5 K_emampuan guru dalam membimbing 4 100%
siswa
6 Kemampuan guru dalam memotivasi siswa 3 75%
7 Kemampuan guru dalam mengklarifikasi 4 100%
hasil kerja siswa
Rata-rata kelas 25 89%
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® Nilai

kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran
Kemampuan guru dalam
merencanakan pembelajaran
kemampuan guru dalam
menerapkan metode...
kemampuan guru dalam
melaksanakan langkah-...
kemampuan guru dalam
membimbing siswa
kemampuang guru dalam
memotivasi siswa
kemampuan guru dalam
mengklarifikasi hasil kerja..

Gambar 4.5
Grafik Kinerja guru siklus 11

Pada siklus Il ini kinerja guru dalam proses pembelajaran
mata pelajaran Figih Kompetensi dasar menjelaskan tata cara
shalat berjama’ah dengan menggunakan metode modeling the
way sudah baik, ini berarti guru sudah mampu dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

4. Refleksi

Dari penilaian hasil pada siklus Il peningkatan hasil
belajar siswa, Kkinerja guru pada pembelajaran mata pelajaran
figih materi shalat berjama’ah kompetensi dasar menjelaskan
tata cara shalat berjama’ah dengan menggunakan metode
modeling the way telah mencapai target yang telah
direncanakan yaitu nilai ketuntasan 86%. Dimana ketuntasan

sudah 95%. Ini berarti sudah mencapai indikator ketuntasan
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hasil belajar, maka penelitian tindakan kelas ini peneliti

hentikan.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil

penelitian  dari

hasil

tes dan

pengamatan yang telah dikemukan di atas, pada pelaksanaan

tindakan pra siklus, siklus I dan siklus Il adanya peningkatan

hasil

belajar dengan diadakannya pembelajaran menggunakan

metode konvensional dan metode modeling the way. Berikut

peneliti gambarkan dalam tabel berikut :

1. Hasil belajar

Hasil belajar siswa pada tiap siklusnya mengalami

peningkatan, hal ini dapat dilihat dalam tabel dan grafik

berikut :
Tabel 4.6
Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I,
Siklus 11
Nilai _ PRA SIKLUS _ Siklus | . Siklus 11 Kategori
Siswa | Persentase | Siswa | Prosentase | Siswa | Prosentase
90 - 100 2 11% 5 28 % 10 56 % Baik sekali
70 -89 3 17 % 6 33% 7 39 % Baik
50 - 69 10 55 % 5 28% 1 5% Cukup
<49 3 17 % 2 11% 0 0% Kurang
Jumlah 18 100% 18 100 % 18 100 %

64

Dari hasil tersebut terlihat ada peningkatan hasil

belajar siswa pada proses pembelajaran mata pelajaran Figih

materi shalat berjama’ah kompetensi dasar menjelaskan tata

cara

shalat berjama’ah

setelah menggunakan metode




modeling the way dimana pada pra siklus ada 5 siswa atau
28%, siklus | ada 11 siswa atau 61% dan siklus Il ada 17
siswa atau 95% tingkat ketuntasannya, ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan berhasil dan sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan yaitu KKM 70
sebanyak 85% telah terpenuhi. Berikut ini adalah

perbandingan grafik hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus

I dan siklus I1.
10 - 1
8 <+
6 + | M Pra Siklus
B Siklus |
4 -
Siklus 11
2 -
O T T T T
90-100 70-89 50-69 <49
Gambar 4.6
Grafik Hasil Belajar siswa pada Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus 11

2. Kinerja Guru
Kinerja guru dalam pembelajaran pada tiap siklusnya
mengalami peningkatan tiap siklusnya, hal ini dapat dilihat

dalam tabel dan grafik berikut :

65



Tabel 4.7
Kategori Nilai Kinerja Guru Siklus | dan Siklus 11

No

Aspek pengamatan

Siklus |

Siklus 11

Nilai

Prosentase

Nilai

Prosentase

Kemampuan guru dalam
merencanakan
pembelajaran

3

75%

4

100%

Kemampuan guru dalam
menerangkan materi

75%

100%

Kemampuan guru dalam
menerapkan metode
modeling the way

75%

75%

Kemampuan guru dalam
melaksanakan langkah-
langkah pembelajaran
sesuai skenario

50%

75%

Kemampuan guru dalam
membimbing siswa

50%

100%

Kemampuan guru dalam
memotivasi siswa

75%

75%

7

Kemampuan guru dalam
mengklarifikasi hasil kerja
siswa

2

50%

4

100%

Rata-rata kelas

18

64%

25

89%

Dari hasil diatas terlihat ada peningkatan kinerja guru
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pada proses pembelajaran mata pelajaran figih materi shalat
berjama’ah kompetensi dasar menjelaskan tata cara shalat
berjama’ah setelah menggunakan metode modeling the way.
Hal ini dapat dilihat dari kenaikan kinerja guru, dimana pada
siklus 1 64% mengalami kenaikan pada siklus Il yaitu 89%

hasil  tersebut menunjukkan guru sudah  mampu



melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode

modeling the way.
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Grafik Kategori Kinerja guru siklus | dan Siklus 11

Ketiga tabel dan grafik di atas membuktikan dengan
beberapa tindakan yang dilakukan guru terutama dalam
membimbing siswa dan memotivasi untuk aktif maka terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran mata
pelajaran Figih Kompetensi dasar menjelaskan tata cara
shalat berjama’ah setelah menggunakan metode modeling
the way pada tingkat ketuntasan yang diinginkan dan dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sebagaimana yang

telah direncanakan.
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Hasil diatas sesuai dengan pendapat Masitoh, yang
menyatakan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa
ada beberapa cara yang bisa dilakukan sebagai berikut :

1. Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-
obyek nyata bagi anak

2. Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan semua
pemikirannya

3. Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan baru yang didasarkan pada hal-hal yang
telah mereka ketahui dan yang telah mereka lakukan
sebelumnya.

3. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukan
untuk mengembangkan semua aspek pengembangan
kognitif, sosial emosional, fisik, afeksi dan estetis serta
agama.

4. Mengakomodasikan  kebutuhan anak-anak untuk
melakukan aktifitas fisik, interaksi sosial, kemandirian,
dan mengembangkan harga diri yang positif.

5. Memberikan kesempatan menggunakan bermain

sebagai wahana belajar*

! Masitoh, dkk, Strategi Pembelajaran, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2004), him 124-125
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Sedangkan metode modeling the way  mampu
melatih peserta didik untuk disiplin dan bertanggung jawab
secara individu untuk membantu memahamkan tentang
suatu materi pokok. Kunci metode modeling the way adalah
pembelajaran berkelompok atau kerjasama antar individu.

Jadi apa yang telah dilakukan oleh guru figih pada
proses pembelajaran mata pelajaran figih materi shalat
berjama’ah kompetensi dasar menjelaskan tata cara shalat
berjama’ah menggunakan metode modeling the way telah
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan sesuai dengan

teori yang ada.
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